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Sitirahmaw13@gmail.com Tiwikrama Mamuju. Computer technology education is an essential
component of vocational learning because it equips students with digital
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required in the modern workplace. In the era of digital transformation
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master theoretical knowledge but also to demonstrate practical skills in
operating computer applications, information systems, digital
communication tools, and other technology-based work instruments.
The study is grounded in the idea that mastery of information technology
contributes positively to students’ readiness to enter the world of work,
as emphasized in previous research on technology mastery and work
readiness. The research uses a descriptive qualitative approach by
examining the role of computer technology learning, school facilities,
teacher competence, practical training, and industry collaboration in
supporting students’” employability. The findings indicate that
strengthening computer technology education can be carried out
through curriculum adaptation, practice-based learning, improvement
of computer laboratory facilities, teacher training, digital literacy
development, and cooperation with the business and industrial sectors.
These strategies are expected to increase students” confidence, technical
competence, work discipline, creativity, and ability to adapt to
technological changes. Therefore, computer technology education at
SMK Tiwikrama Mamuju should be continuously optimized to produce
graduates who are competent, competitive, and ready to meet the
demands of the digital workforce.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan
pendidikan teknologi komputer dalam meningkatkan kesiapan
kerja siswa SMK Tiwikrama Mamuju. Pendidikan teknologi
komputer merupakan komponen penting dalam pembelajaran
kejuruan karena mampu membekali siswa dengan keterampilan
digital, kompetensi teknis, kemampuan beradaptasi, serta
keterampilan pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam
dunia kerja modern. Pada era transformasi digital dan Revolusi
Industri 4.0, lulusan sekolah menengah kejuruan dituntut tidak
hanya menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki
kemampuan praktis dalam mengoperasikan aplikasi komputer,

digital, SMK Tiwikrama

sistem informasi, perangkat komunikasi digital, dan berbagai
Mamuju

instrumen kerja berbasis teknologi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penguasaan teknologi informasi memiliki
pengaruh positif terhadap kesiapan kerja peserta didik atau
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan menelaah peran pembelajaran teknologi
komputer, ketersediaan fasilitas sekolah, kompetensi guru,
pelatihan praktik, dan kerja sama dengan dunia usaha serta
dunia industri dalam mendukung kesiapan kerja siswa. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penguatan pendidikan teknologi
komputer dapat dilakukan melalui penyesuaian kurikulum,
pembelajaran  berbasis  praktik, = peningkatan fasilitas
laboratorium komputer, pelatihan guru, penguatan literasi
digital, serta kemitraan dengan sektor industri. Strategi tersebut
diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa,
kompetensi teknis, disiplin kerja, kreativitas, dan kemampuan
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi. Dengan
demikian, pendidikan teknologi komputer di SMK Tiwikrama
Mamuju perlu terus dioptimalkan agar mampu menghasilkan
lulusan yang kompeten, berdaya saing, dan siap menghadapi
tuntutan dunia kerja digital.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang terampil, produktif, dan siap memasuki dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Dalam konteks perkembangan teknologi
yang semakin cepat, lulusan SMK tidak cukup hanya memiliki pengetahuan dasar,
tetapi juga harus mampu menguasai keterampilan praktis, terutama dalam bidang
teknologi komputer. Oleh karena itu, penguatan pendidikan teknologi komputer
menjadi salah satu kebutuhan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK
Tiwikrama Mamuju.

Perkembangan Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam dunia
kerja. Hampir seluruh sektor pekerjaan saat ini memanfaatkan teknologi komputer, baik
dalam administrasi, komunikasi, produksi, pelayanan, maupun pengolahan data.
Kondisi ini menuntut siswa SMK untuk memiliki literasi digital dan kemampuan
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menggunakan perangkat teknologi secara efektif. Menurut Kadir (2013), teknologi
informasi mencakup seperangkat alat yang digunakan untuk memproses, menyimpan,
mengelola, dan menyampaikan informasi. Dengan demikian, penguasaan teknologi
komputer menjadi bagian penting dari kompetensi kerja yang harus dimiliki oleh siswa
sebelum memasuki dunia kerja.

SMK Tiwikrama Mamuju sebagai lembaga pendidikan kejuruan perlu merespons
kebutuhan tersebut melalui strategi penguatan pendidikan teknologi komputer. Strategi
ini dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan praktik
laboratorium komputer, pembaruan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta
kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri. Pendidikan teknologi komputer
tidak hanya diarahkan pada kemampuan mengoperasikan perangkat keras dan
perangkat lunak, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, menyelesaikan masalah,
bekerja secara kolaboratif, dan beradaptasi dengan perubahan teknologi.

Kesiapan kerja merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh siswa SMK. Menurut
Slameto (2010), kesiapan merupakan kondisi seseorang yang membuatnya mampu
memberikan respons terhadap situasi tertentu. Dalam konteks pendidikan kejuruan,
kesiapan kerja berarti kemampuan siswa untuk memasuki dunia kerja dengan bekal
pengetahuan, keterampilan, sikap, mental, dan pengalaman yang memadai. Siswa yang
memiliki kesiapan kerja yang baik akan lebih percaya diri, mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan kerja, serta memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Penguasaan teknologi komputer berhubungan erat dengan kesiapan kerja siswa.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penguasaan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja, karena teknologi membantu peserta didik
dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien . Hal ini sejalan dengan pendapat
Lestari dan Santoso (2019) yang menyatakan bahwa literasi digital, literasi teknologi,
dan literasi manusia berperan penting dalam mendorong kesiapan kerja pada era
Revolusi Industri 4.0. Oleh karena itu, siswa SMK perlu dibekali dengan pembelajaran
komputer yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

Selain penguasaan teknologi, faktor prestasi belajar, motivasi, pengalaman praktik, dan
lingkungan sekolah juga memengaruhi kesiapan kerja siswa. Syah (2003) menjelaskan
bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti
intelegensi, motivasi, sikap, lingkungan sosial, serta sarana pembelajaran. Dalam
konteks SMK, sarana laboratorium komputer, ketersediaan perangkat pembelajaran
digital, dan dukungan guru menjadi faktor penting dalam membentuk kompetensi
siswa. Jika fasilitas dan proses pembelajaran tidak mendukung, maka keterampilan
teknologi komputer siswa sulit berkembang secara optimal.

Penguatan pendidikan teknologi komputer di SMK Tiwikrama Mamuju juga perlu
diarahkan pada kebutuhan lokal dan perkembangan dunia kerja di Kabupaten Mamuju.
Siswa perlu dibekali dengan keterampilan komputer yang relevan, seperti pengolahan
data, desain sederhana, penggunaan aplikasi perkantoran, pemanfaatan internet,
keamanan digital, serta penggunaan platform kerja digital. Menurut Caballero, Walker,
dan Fuller-Tyszkiewicz (2011), kesiapan kerja mencakup berbagai indikator, seperti
motivasi, kemampuan beradaptasi, pengambilan keputusan, manajemen tugas,
kemampuan bersosialisasi, dan ketangguhan. Dengan demikian, pembelajaran
teknologi komputer harus dikembangkan secara menyeluruh, tidak hanya berfokus
pada aspek teknis, tetapi juga pada sikap dan keterampilan kerja.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
strategi penguatan pendidikan teknologi komputer dalam meningkatkan kesiapan kerja
siswa SMK Tiwikrama Mamuju. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan pembelajaran kejuruan, khususnya dalam bidang teknologi
komputer. Selain itu, hasil kajian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah, guru, dan
pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
adaptif, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada pengkajian strategi penguatan pendidikan teknologi
komputer dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK Tiwikrama Mamuju.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam
berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif
digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau
kelompok terhadap suatu masalah sosial atau pendidikan.

Lokasi penelitian ini adalah SMK Tiwikrama Mamuju. Pemilihan lokasi dilakukan
karena sekolah tersebut menjadi salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang memiliki
peran dalam menyiapkan siswa agar mampu memasuki dunia kerja. Fokus penelitian
diarahkan pada pelaksanaan pendidikan teknologi komputer, strategi penguatan
pembelajaran, kesiapan sarana dan prasarana, kompetensi guru, serta kesiapan kerja
siswa. Dengan demikian, penelitian ini berupaya melihat hubungan antara proses
pendidikan teknologi komputer dan pembentukan kompetensi kerja siswa.

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru mata pelajaran teknologi komputer,
siswa, serta pihak terkait yang memiliki informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran
dan kesiapan kerja siswa. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu
berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik ini sesuai dengan pendapat Sugiyono
(2018), bahwa purposive sampling digunakan untuk menentukan sumber data
berdasarkan tujuan dan kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk melihat secara langsung proses pembelajaran teknologi
komputer, penggunaan fasilitas laboratorium, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan
praktik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam dari kepala
sekolah, guru, dan siswa mengenai strategi penguatan pendidikan teknologi komputer.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung, seperti kurikulum,
perangkat pembelajaran, jadwal praktik, data sarana prasarana, dan dokumen kerja
sama sekolah dengan dunia industri.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti berperan dalam
merancang fokus kajian, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menyusun
hasil penelitian. Selain itu, digunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara
agar data yang diperoleh lebih terarah. Moleong (2017) menjelaskan bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama karena peneliti secara
langsung berinteraksi dengan sumber data dan memahami konteks lapangan.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang relevan
dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif
mengenai strategi penguatan pendidikan teknologi komputer dan kesiapan kerja siswa.
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Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan pola temuan yang
muncul dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Model analisis ini sejalan
dengan Miles, Huberman, dan Saldafa (2014), yang menjelaskan bahwa analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, dan
siswa. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini penting agar data yang diperoleh lebih
objektif dan dapat dipercaya. Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dapat
memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar mencerminkan kondisi pelaksanaan
pendidikan teknologi komputer di SMK Tiwikrama Mamuju.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan strategi yang tepat dalam
memperkuat pendidikan teknologi komputer di SMK Tiwikrama Mamuju. Strategi
tersebut mencakup pembelajaran berbasis praktik, peningkatan fasilitas laboratorium
komputer, penguatan kompetensi guru, pengembangan literasi digital siswa, serta
kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri. Melalui metode ini, penelitian dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai upaya sekolah dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa melalui pendidikan teknologi komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan teknologi komputer di SMK
Tiwikrama Mamuju memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan kerja siswa.
Pembelajaran teknologi komputer menjadi sarana utama bagi siswa untuk
memperoleh keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam dunia kerja modern. Siswa
tidak hanya dituntut memahami teori dasar komputer, tetapi juga mampu
menggunakan perangkat lunak, mengelola data, memanfaatkan internet, serta
mengoperasikan perangkat digital secara efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin baik penguasaan siswa terhadap teknologi komputer, semakin besar peluang
mereka untuk memiliki kesiapan kerja yang memadai.

Pelaksanaan pembelajaran teknologi komputer di SMK Tiwikrama Mamuju dapat
dilihat dari kegiatan belajar yang berorientasi pada praktik. Siswa diarahkan untuk
mengenal perangkat keras komputer, aplikasi perkantoran, pengolahan dokumen,
pengolahan angka, presentasi digital, serta pemanfaatan jaringan internet.
Pembelajaran berbasis praktik memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang menyerupai kebutuhan dunia kerja. Hal ini menjadi
penting karena kesiapan kerja tidak hanya dibentuk melalui pengetahuan, tetapi juga
melalui latihan keterampilan yang berulang dan terarah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa fasilitas laboratorium komputer menjadi
salah satu faktor pendukung utama dalam penguatan pendidikan teknologi komputer.
Laboratorium komputer yang memadai dapat meningkatkan intensitas praktik siswa.
Sebaliknya, keterbatasan jumlah perangkat, spesifikasi komputer yang rendah, atau
jaringan internet yang kurang stabil dapat menghambat proses pembelajaran. Oleh
karena itu, ketersediaan sarana dan prasarana teknologi menjadi bagian penting dalam
meningkatkan kompetensi siswa, terutama pada mata pelajaran yang menuntut
keterampilan digital.

Dari aspek guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru teknologi
komputer sangat menentukan efektivitas pembelajaran. Guru yang memiliki
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penguasaan teknologi yang baik mampu menyampaikan materi secara lebih aplikatif,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Guru juga berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam memecahkan masalah teknis,
mengembangkan kreativitas, dan membangun disiplin kerja. Dengan demikian,
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, workshop, dan pengembangan
profesional menjadi kebutuhan penting dalam penguatan pendidikan teknologi
komputer.

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan
komputer yang baik cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi dunia kerja.
Kepercayaan diri tersebut muncul karena siswa merasa memiliki bekal teknis yang
dapat digunakan dalam pekerjaan. Penguasaan aplikasi komputer, kemampuan
mengetik, mengolah data, membuat laporan, dan menggunakan media digital menjadi
modal penting bagi siswa SMK. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa penguasaan teknologi informasi berpengaruh
positif terhadap kesiapan kerja peserta didik atau mahasiswa.

Selain keterampilan teknis, pendidikan teknologi komputer juga berkontribusi
terhadap pembentukan sikap kerja siswa. Melalui pembelajaran praktik, siswa dilatih
untuk teliti, disiplin, bertanggung jawab, mandiri, dan mampu menyelesaikan tugas
tepat waktu. Sikap tersebut merupakan bagian dari kesiapan kerja yang sangat
dibutuhkan oleh dunia industri. Dalam kegiatan praktik komputer, siswa belajar
mengikuti instruksi, memperbaiki kesalahan, menyelesaikan pekerjaan secara
sistematis, serta bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa penguatan pendidikan teknologi komputer
perlu didukung oleh kerja sama sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri. Kerja
sama tersebut dapat dilakukan melalui praktik kerja lapangan, kunjungan industri,
pelatihan bersama, penyusunan kurikulum berbasis kebutuhan kerja, dan penyediaan
narasumber dari dunia industri. Melalui kemitraan tersebut, siswa dapat memperoleh
gambaran nyata mengenai standar kompetensi yang dibutuhkan di tempat kerja.
Dengan demikian, pembelajaran teknologi komputer tidak hanya bersifat akademik,
tetapi juga relevan dengan kebutuhan lapangan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan
pendidikan teknologi komputer di SMK Tiwikrama Mamuju dapat dilakukan melalui
beberapa aspek, yaitu peningkatan kualitas pembelajaran, pembelajaran berbasis
praktik, penyediaan fasilitas laboratorium komputer, peningkatan kompetensi guru,
penguatan literasi digital siswa, dan kerja sama dengan dunia industri. Strategi
tersebut saling berkaitan dalam membentuk kesiapan kerja siswa. Apabila strategi
tersebut dilaksanakan secara konsisten, maka lulusan SMK Tiwikrama Mamuju
diharapkan memiliki kompetensi teknologi, sikap kerja, dan kesiapan mental yang
lebih baik dalam memasuki dunia kerja.

Pembahasan

Penguatan pendidikan teknologi komputer merupakan kebutuhan penting dalam
pendidikan kejuruan karena dunia kerja saat ini semakin bergantung pada teknologi
digital. Hampir semua bidang pekerjaan membutuhkan kemampuan komputer, mulai
dari administrasi, komunikasi, pengolahan data, pemasaran digital, desain, hingga
pelayanan publik. Oleh karena itu, pendidikan teknologi komputer di SMK Tiwikrama
Mamuju harus diarahkan untuk membekali siswa dengan kompetensi yang sesuai
dengan perkembangan dunia kerja. Pembelajaran yang hanya berfokus pada teori tidak
cukup untuk membentuk lulusan yang siap kerja.
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Pembelajaran teknologi komputer yang efektif harus menekankan keseimbangan antara
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Pengetahuan diperlukan agar siswa
memahami konsep dasar teknologi komputer, sedangkan keterampilan diperlukan agar
siswa mampu mengoperasikan perangkat dan aplikasi secara tepat. Sementara itu, sikap
kerja diperlukan agar siswa memiliki kedisiplinan, tanggung jawab, ketelitian, dan
kemampuan beradaptasi. Ketiga aspek tersebut menjadi dasar penting dalam
membentuk kesiapan kerja siswa SMK.

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa penguasaan teknologi informasi
menjadi salah satu faktor penting dalam kesiapan kerja. Artikel rujukan menunjukkan
bahwa penguasaan teknologi informasi memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan
kerja, sedangkan prestasi belajar tidak selalu menjadi faktor utama yang menentukan
kesiapan kerja. Hal ini berarti bahwa nilai akademik yang baik perlu didukung oleh
keterampilan praktis agar siswa benar-benar siap menghadapi tuntutan pekerjaan.
Dengan demikian, pendidikan teknologi komputer harus lebih menekankan
pengalaman praktik dan pemecahan masalah nyata.

Fasilitas laboratorium komputer menjadi elemen penting dalam mendukung proses
pembelajaran. Laboratorium yang baik memungkinkan siswa belajar secara langsung
melalui praktik, simulasi, dan penyelesaian proyek. Jika fasilitas terbatas, maka
kesempatan siswa untuk menguasai keterampilan komputer juga menjadi terbatas. Oleh
karena itu, sekolah perlu memperhatikan pembaruan perangkat komputer, ketersediaan
jaringan internet, perangkat lunak pendukung, serta jadwal penggunaan laboratorium
yang efektif. Investasi pada fasilitas teknologi merupakan bagian dari investasi pada
kualitas lulusan.

Kompetensi guru juga menjadi faktor penentu keberhasilan penguatan pendidikan
teknologi komputer. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
harus mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja.
Guru perlu menguasai perkembangan aplikasi, platform digital, keamanan data, serta
metode pembelajaran berbasis proyek. Dengan kompetensi yang baik, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan kontekstual. Oleh karena itu,
pelatihan guru secara berkelanjutan sangat diperlukan agar pembelajaran tetap relevan
dengan perkembangan teknologi.

Penguatan pendidikan teknologi komputer juga perlu dilakukan melalui pembelajaran
berbasis proyek. Melalui model ini, siswa dapat diberikan tugas untuk membuat
dokumen kerja, laporan keuangan sederhana, desain presentasi, basis data sederhana,
konten digital, atau sistem informasi sederhana sesuai kemampuan mereka.
Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kerja sama, dan tanggung jawab. Selain itu, siswa juga belajar menyelesaikan
masalah secara mandiri, sebagaimana yang akan mereka hadapi di dunia kerja.

Kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri menjadi strategi penting untuk
memastikan relevansi pembelajaran teknologi komputer. Sekolah perlu membangun
komunikasi dengan pihak industri agar mengetahui kompetensi apa saja yang
dibutuhkan oleh pasar kerja. Melalui praktik kerja lapangan, siswa dapat merasakan
langsung budaya kerja, standar kerja, penggunaan teknologi di tempat kerja, dan
tuntutan kedisiplinan. Hal ini dapat memperkuat kesiapan kerja karena siswa tidak
hanya belajar di ruang kelas, tetapi juga mengalami proses kerja yang sebenarnya.

Berdasarkan pembahasan tersebut, strategi penguatan pendidikan teknologi komputer
di SMK Tiwikrama Mamuju harus dilaksanakan secara terpadu. Sekolah perlu
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memperkuat kurikulum, meningkatkan kualitas pembelajaran praktik, menyediakan
fasilitas yang memadai, meningkatkan kompetensi guru, membangun budaya literasi
digital, serta memperluas kerja sama dengan dunia industri. Dengan strategi tersebut,
siswa diharapkan mampu menguasai keterampilan komputer, memiliki sikap kerja
yang baik, percaya diri, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Pada
akhirnya, pendidikan teknologi komputer dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK Tiwikrama Mamuju.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penguatan pendidikan
teknologi komputer memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa
SMK Tiwikrama Mamuju. Pendidikan teknologi komputer tidak hanya membekali
siswa dengan kemampuan mengoperasikan perangkat keras dan perangkat lunak,
tetapi juga membentuk keterampilan digital, kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepercayaan diri. Penguasaan teknologi
informasi terbukti menjadi salah satu faktor penting yang mendukung kesiapan peserta
didik dalam menghadapi dunia kerja modern.

Strategi penguatan pendidikan teknologi komputer dapat dilakukan melalui
pembelajaran berbasis praktik, peningkatan kualitas laboratorium komputer,
pengembangan kompetensi guru, penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan dunia
kerja, serta penguatan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri. Melalui
strategi tersebut, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih aplikatif dan
relevan dengan kebutuhan lapangan kerja. Pembelajaran yang menekankan praktik
langsung akan membantu siswa memahami penggunaan teknologi komputer secara
nyata, bukan hanya secara teoritis.

Dengan demikian, SMK Tiwikrama Mamuju perlu terus mengoptimalkan pendidikan
teknologi komputer sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu lulusan. Sekolah
diharapkan mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi, menyediakan fasilitas yang memadai, serta mendorong siswa
agar memiliki kompetensi kerja yang sesuai dengan tuntutan era digital. Apabila
strategi ini dilaksanakan secara konsisten, maka lulusan SMK Tiwikrama Mamuju akan
lebih siap, kompetitif, dan mampu beradaptasi dalam dunia kerja.
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